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Abstrak

Manusia perlu mendapatkan kebebasan untuk mengembangkan segala potensi yang ada dalam dirinya. Namun, tak
semua manusia mendapatkan kesempatan yang layak dari manusia lainnya untuk diperlakukan secara manusiawi. Hal
inilah yang memunculkan jstilah dehumanisasi. Penulis merancang karya bersadasarkan pada sebuah fenomena

dimana hal ini sangat bersa
dengan Human Zoo. Hal ini
hitam pada zaman dahulu.

bertahan hidup selama ia di
lukisan. Fenomena human

untuk karya lukis ini. Dari
cerah tetapi menimbulkan kesan yang tragis. Selal

bunga marigold yang melambangkan kematian. Ken

a tahun 1906 yang disebut
terhadap orang-orang kulit
erjuangan Ota Benga yang
enjadi satu seri berisi lima
g akan menjadi tema besar
tikan terutama warna yang
lukisan ini juga memiliki elemen seperti symbol

ng dihadapi selama proses tugas akhir ini adalahnya

kurangnya referensi baik dari segi referensi tulisan maupun visual.

Kata Kunci : Dehumanisasi, Diskriminasi, Human zoo.
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Ota Benga from the human
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need to be considered, espec
painting also has elements s
this final project is the lack o
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PENDAHULUAN
Eksistensi manusia sebagai

mempunyai dimensi dan hak-hak tert
proses humanisasi diperlukan untuk me
menjadi manusiawi dan memiliki kebebasan untu
mengembangkan diri sebagai individual being. Peran
manusia lain menjadi sangat krusial dalam proses ini.
Sayangnya, tak semua manusia mendapatkan
kesempatan yang layak dari manusia lainnya untuk
diperlakukan secara manusiawi dan hanya dijadikan
objek sehingga kehilangan hakikat sebagai seorang
manusia. Hal inilah yang memunculkan istilah
dehumanisasi. Eksploitasi dan diskriminasi manusia
dapat dikategorikan sebagai perilaku dehumanisasi.
Theodorson dan Theodorson (dalam The Indonesian

the potential that exi
umans deserve to be
ue human nature. Th
omenon where it is

Z00. It aims to recall
enga's struggle to s
ries of five paintings.
s painting. From the
s but create a tragi

s. However, not all humans
ot infrequently humans are
0 the term dehumanization.
umanity. This phenomenon
ity towards black people in
discriminated. The story of
nomenon has a commection
there are several things that
ion to the bright colors, this
faced during the process of

ter, 2009:3) memaparkan bahwa
ah perlakuan yang tidak seimbang
angan atau kelompok, yang dibedakan
an suku, ras, dan kelas-kelas sosial lainnya.
Tindakan ini biasanya datang dari dominasi mayoritas
yang menekan kebebasan minoritas yang lemah.
Ketidakseimbangan ini seringkali berubah menjadi
tindakan yang melanggar hak asasi manusia dan
membatasi peran manusia lain dalam masyarakat. Hal
tersebut menjadikan diskriminasi dapat menjadi salah
satu contoh aksi yang berkaitan dengan dehumanisasi.
Salah satu tragedi kemanusiaan yang berkembang di
Eropa dan Amerika pada masa lampau adalah pameran
bernama Bronx Zoo Monkey House, New York yang
mulai beroperasi pada tahun 1899. Tempat ini
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mengurung dan mempertontonkan manusia dalam
kandang yang biasa digunakan untuk binatang yang
biasa disebut human zoo.Di dalam bisnis human zoo
ini, manusia dipertontonkan sebagai objek dan dibatasi
kebebasannya untuk mengembangkan potensi diri
sebagai manusia sejati. Persona yang dimiliki oleh
setiap orang yang menjadi properti human zoo
direkayasa dan ditentukan oleh pihak penyelenggara.
Para anggota suku dianggap berbeda dari kebanyakan
manusia yang menjadi penikmat hiburan pada saat itu
karena dilihat sebagai kumpulan orang dari antah
berantah yang berbeda isi biasaan,
maupun tingkat kecerdasa
tersebut tentu menjadi
diskriminasi yang ekstrem.
Melalui fenomena yang
ingin mengingatkan kem
manusia yang sempat mengalami krisis besar di ma
kejayaan sirkus dan human exhibiton. Manusia berhak
menjadi subjek dan keluar dari diskriminasi serta
objektifikasi yang dilakukan oleh manusia lainnya,
karena pada dasarnya semua manusia berhak untuk
memiliki kesempatan yan
hidup sebaik mungkin. Ma
tersebut adalah untuk menj
pengingat sejarah kelam k
yang berkaitan dengan peni
khususnya ras kulit hitam. T
dari permasalahan tersebu
penyampai pesan tentang d
isu tersebut pada represent

kini.

RUMUSAN MASALAH
Berikut ini merupakan rum

akan dipaparkan oleh penulis peri

manusia di lingkup human zoo:

1. Bagaimana karya seni dapat merepresen
isu diskriminasi di lingkup human zoo?

2. Bagaimana cara memvisualisasikan isu
diskriminasi di lingkup human zoo dengan aliran
surealisme?

TUJUAN BERKARYA

Maraknya rasisme yang masih sangat kental pada
zaman dahulu membuat penulis mengangkat isu ini
untuk mengenang peristiwa diskriminasi dan rasisme
yang sangat kejam pada kasus human zoo yang
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lokasinya di Bronx zoo, Amerika Serikat. Hal ini
menimpa beberapa suku. Namun, pembahasan ini
mengerucut pada suku Mbuti Kongo, dan penulis
memilih untuk mengangkat lebih dalam soal Ota
Benga yang bertahan di human zoo pada abad 19.
Karya yang akan dibuat berupa lukisan dengan
menggunakan aliran surealis, maka dari itu
pendekatan karya mengenai human zoo ini akan
disangkutpautkan dengan sirkus karena memiliki
benang merah yang sama dengan human zoo, yaitu
menggunakan manusia sebagai objek penghibur untuk
kemudian_dini i tama mengekspos hal-hal
ajar yang ada dalam diri

asi, dan eksklusi sosial

Dehumanisasi adalah penyangkalan terhadap
esensi kemanusiaan yang dapat berupa penyangkalan
terhadap atribut-atribut manusiawi yang menyebabkan
satu pihak memandang pihak lain lebih rendah
layaknya bi nyangkalan terhadap kodrat
i bkan manusia diperlakukan
06). Sementara itu, sumber
a dehumanisasi adalah
alitas yang harus dimiliki
manusia itu sendiri, yaitu

(dalam Oliver, 2011, p.87).
bahwa diskriminasi adalah
bat perbedaan warna kulit,
bisa pula karena perbedaan
i, agama, dan sebagainya.
ut Theodorson dan Theodorson
p.3) diskriminasi adalah perlakuan
bang terhadap perorangan, atau
erdasarkan sesuatu biasanya bersifat
al, atau atribut-atribut khas, seperti
berdasarkan ras, kesukubangsaan, agama, atau
keanggotaan kelas-kelas sosial. Konstruksi sosial yang
berorientasikan  ras  menyebabkan  perbedaan
kedudukan yang signifikan seperti yang dipaparkan
oleh Rikke Andreassen, “Those who described or
staged the exhibitions had the power to define the
others, and those who were described and exhibited
were rarely given the opportunity to influence these
depictions of themselves.” (Andreassen, 2015, p.3)
yang berarti orang-orang yang mempertontonkan
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mempunyai hak untuk mendefinisikan orang lain
berdasarkan  pandangan mereka, dan yang
dipertontonkan tidak mempunyai kuasa untuk
mengubah definisi tersebut terhadap diri mereka
sendiri.

Seni lukis, surealisme, dan psikoanalisis

Seni lukis merupakan suatu pengalaman estetik
seseorang yang dituangkan dalam bidang dua dimensi
dengan menggunakan media rupa, yaitu garis, warna,
tekstur, shape, dan sebagain i .113).
Hasil dari perjalanan
menghasilkan output ber
sebagai hasil dari pemi
pengalamannya baik dal
penjelajahan inspirasi dalal

Stockwell (2016), memaparkan bahwa para
surealis, atau  penganut aliran  surealisme
memandangnya sebagai objek teoritis yang
memperlihatkan sebuah imaji sureal atau sesuatu yang
abstrak yang terjadi di alam
sengaja maupun tidak
disimpulkan bahwa surealis
konteks aliran seni adalah se
karakteristik yang abstrak,
muncul dari pengalaman m
kesadarannya lebih  sed
menggunakan peralatan yan
seni lukis atau gambar deng

Teori psikoanalisis dike
Freud (1856-1939) yang dipapa
(2013), yaitu sebuah pendekatan
yang berkaitan dengan
(unconsciousness). Freud membandin
dengan ilmu arkeologi yang ternyata
kesamaan, yaitu untuk menelusuri banyak hal dari
masa lalu yang terkubur. Jika arkeologi adalah cabang
ilmu yang menelusuri benda nyata seperti artefak
untuk meneliti sejarahnya, lain halnya dengan
psikoanalisis yang meneliti perihal mimpi dan
kenangan atau peristiwva di masa lampau yang
dihubungkan dengan masa kini dengan tujuan
merekonstruksi peristiwa tersebut menjadi satu
kesatuan. Sebagai hakikat psikoanalisis,
ketidaksadaran menjadi sesuatu yang krusial dan dapat
mempengaruhi banyak hal , terutama di bidang seni
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dan sastra. Teori ini juga berhubungan dengan proses
pembuatan sebuah karya seni yang didasari oleh ego
dan naluri manusia yang seringkali muncul tanpa
disadari dan ada di alam bawah sadar.

Seniman Referensi
a. Kara Walker

Berkaitan dengan inspirasi latar belakang
pembuatan karya, penulis memilih Kara Walker
sebagai inspirasi karena mereka merupakan seniman
yang berfokus pada seni yang berfokus pada identitas
i i ara yang lahir pada tahun
pirasi seni dan menulisnya
masa kecil. Kepindahannya
buat Kara memiliki sudut
ar rasisme, di samping apa
ilayah tersebut merupakan
empat KKK (Ku Klux Klan) berada. Tidak hanya
seputar rasisme dan hubungan ras kulit hitam dengan
ras kulit putih, tetapi juga mencakup topik seksualitas
dan identitas di masyarakat. Gaya yang menjadi ciri
adalah menggunakan siluet
yang diciptakannya.

siluet untuk menunjukkan
ri kalangan yang dianggap
t terlihat sederhana. Dalam
urection Story with Patrons
i dari gaya karya yang
at peribadatan pada abad
k dan renaissance. Gaya ini
tengah adalah lukisan utama
ementara dua lukisan lain yang
njadi pendukung cerita yang
keseluruhan lukisan tersebut
i satu karya yang utuh. Karya ini
a sebuah adegan yang melambangkan
an yang divisualisasikan dengan sebuah
patung siluet wanita kulit hitam yang disaksikan oleh
wanita dan pria yang menggunakan pakaian khas abad
ke-18. Karya ini diciptakan seiring dengan maraknya
problematika rasial di Amerika Serikat, khususnya
kebencian terhadap ras kulit hitam yang mengawali
gerakan Black Lives Matter.
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dan tidak nyata. Hal ini menggambarkan bahwa gaya
Kazki dalam menciptakan suatu karya adalah sebuah
gabungan dari proses berpikir saintifik yang
berdasarkan ilmu pasti dan aliran surealis yang diolah
dengan kreativitas sehingga menjadi sebuah karya
yang khas.

Gambar 1. Tiga lukisan Kara Walker yang
dirangkum dalam satu judul, yaitu Ressurection Story
with Patro

Sumber:

b. Aec Interesni Kaz

Seniman dengan nama
berasal dari Ukraina. Kazki memiliki gay:
dengan warna-warna cerah yang dikontraskan dengan
objek manusia yang kebanyakan berwarna hitam dan
putih. Kazki beranggapan bahwa Kkarya seninya
terinspirasi dari kisah dongeng secara gaya, tapi dalam
latar belakang makna yang
Kazki mengambil esensi
mitologi, kosmologi, mito irkan lukisan  melalui
khayalan. Kemampuan arti kanvas, cat akrilik, dengan
menggambarkan seni aleg spidol metallic. Proses
karya seni yang tidak an dengan melukis dengan
langsung makna di da i kanvas.. Karya ini akan
penikmatnya dapat melak i rukuran 60 x 70 (2) 70 x 80
sesuai dengan imajinasi Karya dihadirkan secara
menggunakan karyanya untu menjadi sebuah cerita dari
tentang hal-hal di dalam ala zoo hingga kematian yang
Kazki bisa ditemukan di se enga dan suku Mbuti Kongo.
negara-negara Australia, Ameri ya paling besar akan berada di
Brazil, dan lain-lain. menjadi fokus utama dalam karya

Gambar 2. Lukisan karya Aec Interesni Kazki
dengan judul The Birth of A Supernova (2019)
Sumber: aecinteresnikazki.com

Dalam lukisan, ia mencoba men
kelahiran alam semesta melalui peristiwa big
atau ledakan besar melalui penggambaran surealisme
yang di luar nalar. Kazki merepresentasikan manusia
dan awal mulanya sebagai kumpulan bintang yang
akan menjadi sumber kehidupan selanjutnya, yaitu tata
surya dan seisinya. Lukisan di atas menggambarkan
pengalaman pengetahuan tentang asal-usul alam
semesta dengan dasar kosmologi yang digabungkan
dengan pengalaman surealis pelukisnya, yaitu
penggambaran makhluk hidup yang menjadi objek
utama dengan bentuk-bentuk yang abstrak, absurd,
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LAYOUT
DISPLAY TUGAS AKHIR

Medium Karya:
- Cat Akrilik, Cat Minyak, Kanvas, Spidol Metallic

o dan Akrilik Medium

Gambar 3. Ra entasi pribadi

Sumber: doku

dan Cat Putih
ntasi pribadi

n sebuah proses eksplorasi dan
dengan konsep karya yang telah
s melalukan eksplorasi dan riset
r dari buku sebagai referensi untuk
alur cerita yang melatarbelakangi karya
dari gambar-gambar yang merupakan
representasi dari konsep yang telah ditentukan. Ota
Benga merupakan salah satu fokus utama dalam
penciptaan karya ini sebagai representatif dari
keseluruhan alur sejarah Human Zoo. Penulis
menggunakan potret di atas sebagai referensi karena
dapat mewakili persona Ota Benga sebagai salah satu
penampil Human Zoo pada saat itu dengan
menggunakan pakaian khas daerahnya serta
menggendong seekor primata sebagai hubungan yang
harmonis antara manusia dan hewan yang memiliki

Gambar 5. Kuas
Sumber: dokumentasi pribadi
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nasib sama, yaitu diekspolitasi demi kepentingan PROSES BERKARYA
pihak-pihak tertentu. Sketsa

Setelah perencanaan Kkarya, penulis membuat
sketsa awal di atas Kkertas untuk selanjutnya
direalisasikan ke dalam beberapa kanvas yang telah
ditentukan.

Gambar 8. Ota Benga sebadll
Sumber: blackpast.org

Bunga marigold merupakan objek yang dipilih
penulis untuk merepresentasikan kematian. Bunga
marigold dipilih karena memiliki kontras antara makna
dan warnanya. Kematian ide yang
gelap dan suram, sedangkan warna
kuning  terang.  Pemilihg juga
mempertimbangkan konsep ye nulis,
yaitu penggunaan warna-warn gelap

. Sketsa Awal
mentasi pribadi

Gambar 9. Bunga Marigold
Sumber: art.com

Selain itu, bunga marigold yang berwarna terang
tapi bermakna gelap juga menjadi sebuah representasi Gambar 11. Sketsa Awal
human zoo itu sendiri, yaitu hiburan yang Sumber: dokumentasi pribadi
menyenangkan bagi sebagian orang, tapi merupakan
sebuah penyiksaan bagi sebagian lainnya.
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e

Gambar 14. Sketsa Awal
Sumber: dokumentasi pribadi

Proses Pengerjaan

Gambar 12. S kasar dilanjutkan dengan
Sumber: dokumg proses aitu pewarnaan objek karya
sesuai n yang telah dirancang agar

meni dikehendaki

;;;;;;

Gambar 15. Proses pengerjaan
Gambar 13. Sketsa Awal Sumber: dokumentasi pribadi
Sumber: dokumentasi pribadi
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Karya yang berjudul Human Zoo merupakan karya
yang mewakili gambaran seluruh kehidupan human
z00 pada saat itu, yang juga berperan sebagai prolog
dari karya-karya selanjutnya. Karya Human Zoo ini
menampilkan beberapa orang kulit hitam yang sedang
duduk di sebuah ranting dengan objek utama sebuah
kepala yang juga merupakan perwujudan orang kulit
hitam tersebut yang dikorbankan menjadi sarana
hiburan oleh orang-orang yang berkuasa pada saat itu,
yang digambarkan melalui orang-orang kecil di bagian
bawah. Perbedaan ukuran ini menjadi sebuah metafora
bahwa_orang-grang_hberkuasa yang dimaksud tidak
g kulit hitam yang mereka

E

" Gambar 16. Pro
Sumber: dokumeé

8. Kanvas 2: Amusing Exhibition
umber: dokumentasi pribadi

Karya Amusing Exhibition menggambarkan
perlakuan orang-orang yang berkuasa terhadap orang-
\ orang kulit hitam pada saat itu, yaitu menjadikan
\"\ N mereka sebagai sebuah hiburan dan mengemas derita
o yang dialami menjadi suatu tontonan yang menarik
Gambar 17. Kanvas 1:Human Zoo untuk dilihat. Peristiwa yang digambarkan dalam
Sumber: dokumentasi pribadi karya ini adalah peristiwa pada saat orang-orang yang
berkuasa tersebut memberikan daging hewan mentah

sebagai makanan kepada orang-orang kulit hitam dan

mengklaim daging tersebut sebagai daging manusia
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agar hiburan yang mereka tawarkan menjadi semakin
menarik. Berlian yang dijadikan pijakan oleh dua
orang kulit putih merupakan simbolisasi dari kekayaan
yang mereka peroleh dari mendiskriminasi dan
mengambil keuntungan dari adanya human zoo.

P el 3 '-;." - —AM';-.'
Gambar 19. Kan

Sumber: dokumé

Karya yang berjudul Ota B
utama dalam keseluruhan ka
menjadi ikon perwakilan kes
korban diskriminasi di huma
spesifik menggambarkan potre
menggunakan foto Ota Beng
referensinya. Hal ini dimaksudkan
informasi  bahwa peristiwva yang @
merupakan peristiwa nyata yang melibatkar
yang nyata. Selain itu, di belakang objek utama
terdapat monumen yang berupa tiga kepala manusia
kulit hitam melambangkan penghormatan kepada
suku-suku yang dijadikan objek hiburan di human zoo.
Pagar yang membelenggu kaki Ota Benga dalam
lukisan mewakili penderitaan yang dialami oleh Ota
Benga.
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Gambar 20. Kanvas 4 On the Verge of Life
Sumber: dokumentasi pribadi

Karyz On The Verge of Life
mengg an Ota Benga yang belum
berak skan dari Bronx Zoo, Ota
Benga idupan lain yang awalnya
diangg asan dari diskriminasi dan
dehu 2 dan kaumnya. Namun, fase
itu te dirinya ke dalam bentuk
diskri a Benga yang digambarkan
seday tali merupakan simbol dari
o mati. Ota Benga juga
1 keluar dari sebuah sel untuk
t seorang pria yang merupakan
rita lain yang akan dialami Ota
nya.

a yang berjudul Ceremony to the Eternity
merupakan akhir dari keseluruhan alur cerita yang
digambarkan melaui karya-karya sebelumnya. Kanvas
ini menampilkan Ota Benga yang digambarkan sedang
menari sebagai bentuk pelaksanaan sebuah ritual,
dikelilingi oleh beberapa ornamen yaitu bunga
marigold, tengkorak, dan darah. Hal utama yang ingin
disampaikan melalui kanvas ini adalah kematian Ota
Benga yang berdasarkan buku Spectacle: The
Astonoshing Life of Ota Benga karya Pamela Newkirk,
diceritakan dengan Ota Benga yang menembak
dirinya sendiri di jantung sambil menari dan
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melakukan sebuah ritual yang biasa dilakukannya
bersama dengan saudara satu suku di tempat
tinggalnya yang lama. Tengkorak menggambarkan
keadaan mental Ota Benga yang sudah tidak stabil,
diibaratkan sebagai tubuh yang hidup dengan jiwa
yang mati.

Gambar 21. Kanvas 5: C
Sumber: dokume

Gambar 21. Display Kanvas
Sumber: dokumentasi pribadi

KESIMPULAN
Seni merupakan sebuah media untuk berekspresi

dan memberikan sebuah pandangan yang dimiliki oleh
pembuat karya kepada penikmat karya, termasuk
pandangan seputar peristiwa nyata yang terjadi di
masa lalu. Fenomena Ota Benga dan human zoo
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merupakan satu dari banyak tragedi kemanusiaan yang
terjadi di kehidupan nyata pada masa lampau. Melalui
karya yang terdiri dari 5 kanvas dengan latar belakang
fenomena tersebut, penulis mempunyai visi untuk
menjadikan seni sebagai pengingat untuk mengenang
masa lalu kelam yang melibatkan rasisme,
diskriminasi, dan dehumanisasi dalam human zoo
dengan salah Penulis menuangkan fenomena human
zoo melalui 5 karya yang disusun secara berurutan
agar menjadi satu kesatuan utuh yang dapat bercerita
tentang keseluruhan fenomena tersebut. Memori
tentang_maraknya diskeiminasi terhadap manusia di
ampu memberikan sebuah
uah tragedi kemanusiaan
di  pembelajaran  untuk
anusia di masa kini untuk
k dan hubungan yang lebih
armonis.
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